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ABSTRAK

Zakiatul Mugorina. 2022. Penerapan Akuntansi Persediaan SAK EMKM
Pada Usaha Kecil, Mikro, dan Menengah (Studi Kasus Pada Racik Store
Pekalongan).Pembimbing Alvita Tyas Dwi Aryani, M.Si,Ak.

Bidang usaha mikro, kecil, dan menengah atau UMKM merupakan
kegiatan ekonomi kerakyatan berskala kecil dan mandiri yang dikelola oleh
kelompok masyarakat, keluarga, atau perorangan. Pengelolaan persediaan sangat
penting dalam pengelolaan operasional. Namun yang menjadi permasalahan bagi
para pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) adalah kurangnya
pengetahuan tentang inventory management atau pengelolaan persediaan yang
baik. Standar mengenai persediaan diatur dalam PSAK No 14 yang disusun oleh
Ikatan Akuntan Indonesia, selain itu persediaan juga diatur dalam SAK-ETAP
(Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik) Bab 11 yang
disahkan pada 19 Mei 2009. Setelah itu, Dewan Standar Akuntansi Keuangan
(DSAK) Ikatan Akuntan Indonesia menyadari bahwa keberadaan entitas mikro,
kecil dan menengah di Indonesia adalah pondasi utama perekonomian, sehingga
pengaturan dalam tatanan standar yang secara biaya tidak terlalu mahal dan secara
manfaat tepat guna diperlukan untuk membantu entitas tersebut berkembang
dimulai dengan kesadaran mengenai pentingnya penyusunan laporan keuangan,
sehingga diterbitkanlah SAKEMKM .tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui penerapan Akuntansi Persediaan Pada Usaha Kecil, Mikro, dan
Menengah dengan menggunakan metode MPKP berdasarkan SAK EMKM pada
Racik Store Pekalongan.

Penelitian ini menggunakan jenis dan pendekatan penelitian kualitatif
deskriptif.Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
studi kasus. Dengan menggunakan jenis data primer dan sekunder, dan teknik
pengumpulan data yang diambil yaitu menggunakan wawancara dan observasi.
Dalam teknis analisis data penelitian ini dengan  cara mengumpulkan,
mendeskripsikan, dan membuat kesimpulan tentang akuntansi persediaan yang
sesuai dengan SAK EMKM pada UMKM Racik Store Pekalongan.

Dari hasil alur pembelian yang dilakukan Racik Store Pekalongan tidak
melakukan ketelitian dan pengawasan pada jumlah persediaan barang awal dan
persediaan akhir yang ada digudang, dengan hanya berpatokan pada jumlah
barang yang ada pada faktur pembelian saja. Racik Store Pekalongan tidak
mengkalkulasikan semua biaya yang terjadi pada saat pembelian persedian
masuk maupun persediaan keluar, hanya harga pembelian yang tercantum pada
faktur pembelian tanpa menambahkan biaya angkut dan biaya lainnya. Pencatatan
persediaan pada Racik Store Pekalongan tidak ada atau tidak dibuat, disebabkan
karena tidak paham dalam membuat pencatatan persediaan.

Kata kunci: UMKM, Akuntansi, Persediaan SAK EMKM.
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ABSTRACT

Zakiatul Mugorina. 2022. Application of SAK EMKM Inventory Accounting in
Small, Micro, and Medium Enterprises (Case Study at Racik Store
Pekalongan).Supervisior Alvita Tyas Dwi Aryani, M.Si, Ak.

The field of micro, small and medium enterprises or MSMEs is a small-
scale and independent populist economic activity managed by community groups,
families, or individuals. Inventory management is very important in operational
management. However, the problem for Micro, Small and Medium Enterprises
(MSMEs) is the lack of knowledge about inventory management or good inventory
management. Standards regarding inventories are regulated in PSAK No. 14
compiled by the Indonesian Institute of Accountants, in addition to inventories are
also regulated in SAK-ETAP (Financial Accounting Standards for Entities
Without Public Accountability) Chapter 11 which was ratified on 19 May 2009.
After that, the Financial Accounting Standards Board ( DSAK) The Indonesian
Institute of Accountants realizes that the existence of micro, small and medium-
sized entities in Indonesia is the main foundation of the economy, so that
regulation in a standard setting that is not too expensive and beneficially effective
is needed to help these entities develop starting with awareness of the importance
of preparing reports. finance, so that SAKEMKM was published. The purpose of
this study was to determine the application of Inventory Accounting in Small,
Micro, and Medium Enterprises using the MPKP method based on SAK EMKM at
Racik Store Pekalongan.

This research uses descriptive qualitative research type and approach. The
method used in this research is case study method. By using primary and
secondary data types, and data collection techniques taken are using interviews
and observations. In the technical analysis of this research data by collecting,
describing, and making conclusions about inventory accounting in accordance
with SAK EMKM at MSME Racik Store Pekalongan.

From the results of the purchase flow, Racik Store Pekalongan did not
carry out thoroughness and supervision on the amount of initial inventory and
ending inventory in the warehouse, based only on the number of items on the
purchase invoice. Racik Store Pekalongan does not calculate all costs incurred
when purchasing incoming or outgoing supplies, only the purchase price listed on
the purchase invoice without adding transportation costs and other costs.
Inventory recording at Racik Store Pekalongan does not exist or is not made, due
to not understanding in making inventory records.

Keywords: UMKM, Accounting, Inventory of SAK EMKM.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bidang usaha mikro, kecil, dan menengah yang biasa disingkat UMKM
adalah kegiatan ekonomi kerakyatan mandiri dan berskala kecil yang
pengelolaannya dilakukan oleh kelompok masyarakat, keluarga, atau
perorangan. Kenyataannya Usaha Mikro, Kecil dan Menegah UMKM
memberikan pengaruh yang besar terhadap perekonomian skala nasional,
karena dapat menyerap jumlah pengangguran dan menyumbang kontribusi
lumayan tinggi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) (fadholi, 2017).

Menurut data bagian Hubungan masyarakat (Humas) Sekertaris daerah
Kabupaten Pekalongan, Sebanyak 99,97 persen unit usaha di Kabupaten
Pekalongan merupakan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dan
menyerap 93% tenaga kerja. Sedangkan dari jumlah UMKM vyang ada, 81
persennya masuk dalam kategori usaha kerajinan. UMKM memberikan
kontribusi yang cukup tinggi bagi perekonomian nasional maupun daerah
(Directory, 2022).

Meskipun banyak usaha kerajinan di Kabupaten Pekalongan,
namun perajin menghadapi sejumlah permasalahan, yaitu lemahnya struktur
permodalan, yang jumlahnya mencapai 35%, permasalahan terhadap akses
pemasaran (34%), rendahnya kualitas Sumber Daya Manusia (6,83%), serta
permasalahan terkait kualitas produk yakni sebanyak (22,7%). Selain empat

permasalahan tersebut, perajin juga kebanyakan memiliki kekurangan antara



lain, para perajin sering mengiyakan tawaran bisnis, kurang berani berinovasi,
mengesampingkan testimoni dan mengesampingkan teknologi baru. “Padahal
saat ini sudah saatnya kita sudah memanfaatkan jejaring sosial,” Kebiasaan
lainnya yang disebutnya sebagai virus yakni komunikasi dengan pelanggan
yang kurang baik.

Oleh karena itu, Dewan kerajinan nasional daerah bekerja sama dengan
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) terkait telah melakukan beberapa
upaya untuk memfasilitasi dan membantu pengusaha dan perajin. Di
antaranya, untuk peningkatan kualitas dan standar produk dengan sertifikasi
Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI), meningkatkan akses finansial,
misalnya dengan memfasilitasi sertifikasi aset perajin atau pengusaha untuk
mendapatkan akses modal dari perbankan.Upaya lainnya yaitu meningkatkan
kualitas sumber daya manusia dan jiwa kewirausahaan yaitu dengan
pelatihan-pelatihan sebagai upaya memperkuat akses dan transfer teknologi
untuk  mengembangkan usaha kecil, menengah yang inovatif
(KEMENKOPUMKM, 2019).

Terkait dengan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) menururt
Esterlin (2018) mencoba melihat implementasi Standar Akuntansi Keuangan
Entitas Mikro Kecil Menengah di UMKM Borneo Food Truck Samarinda
Community dan menemukan bahwa kendala yang dihadapi oleh para pelaku
UMKM dalam menyusun laporan keuangan adalah karena kurangnya
pengetahuan tentang standar akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan

dan sumber daya manusia yang tidak memiliki latar belakang pendidikan



akuntansi yang menyelenggarakan pencatatan akuntansi UMKM sehingga
mengakibatkan pencatatan akuntansi hanya dibuat secara sederhana. Selain
itu, fokus pelaku UMKM hanya kepada peningkatan penjualan dan belum
terfokus pada pencatatan yang lebih akurat sesuai dengan standar akuntansi
yang berlaku yaitu Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan
Menengah (SAK EMKM).

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Esterlin,
(2018) yang hanya melihat implementasi Standar Akuntansi Keuangan
Entitas Mikro, kecil dan menengah (SAK EMKM) pada UMKM, penelitian
ini lebih berfokus pada pengelolaan persediaan yang dilakukan oleh pelaku
usaha mikro dan kecil sektor ritel barang harian, apakah sudah sesuai dengan
standar yang berlaku yaitu SAK EMKM atau belum. Penelitian ini hanya
berfokus pada usaha mikro dan kecil sektor ritel barang harian yang adadi
Kelurahan Dutulanaa Kecamatan Limboto karena mengingat jenis UMKM
yang paling banyak di daerah ini dan memenuhi kriteria UMKM menurut
Undang-undang No. 20 Tahun 2008 hanya jenis usaha mikro dan kecil.
Sementara untuk usaha menengah belum ditemukan yang sesuai dengan
kriteria yang diatur dalam Undang Undang tersebut. Penelitian ini dilakukan
karena mengingat peran persediaan yang begitu vital dalam operasional
sebuah perusahaan terutama dalam usaha mikro & kecil yang belum dituntut
untuk membuat laporan keuangan yang sempurna untuk memenuhi
kebutuhan pihak-pihak tertentu sehingga pencatatan yang sederhana di usaha

mikro & kecil masih dapat diterima. Akan tetapi pengelolaan persediaan



harus selalu diperhatikan karenapersediaan merupakan penopang bagi usaha
mikro & kecil serta merupakan sumber perolehan kas utama bagi jenis usaha
tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat Prempeh (2015) yang menyatakan
bahwa persediaan merupakan sumber utama pendapatan sehingga
pengelolaan persediaan yang baik akan memberikan profit bagi perusahaan.
Persediaan merupakan salah satu aset perusahaan yang sangat penting
karena berpengaruh langsung terhadap kemampuan perusahaan untuk
memperoleh pendapatan. Perusahaan memperoleh kas dari aktivitas penjualan
persediaan, jika persediaan terjual dengan cepat maka perolehan kas juga akan
semakin cepat dan lancar. Menurut penelitian Barchelino (2016) menyatakan
bahwa semua aktivitas operasional perusahaan memprioritaskan pada usaha
untuk melikuidasi persediaan menjadi kas. Perusahaan yang dapat
mengendalikan sistem persediaannya dengan tepat akan memudahkan
perusahaan untuk bertahan dalam kegiatan operasional dan menjaga
kelancaran operasiperusahaan. Untuk itu persediaan barang menjadi hal yang
penting, sebab suskes tidaknya perencanaan dan pengawasan persediaan akan
berpengaruh besar terhadap keberhasilan suatu perusahaan, salah satunya
pada penentuan keuntungan perusahaan. Perusahaan senantiasa memberi
perhatian yang besarpada persediaan karena tanpa persediaan, para pengusaha
akan menghadapi resiko perusahaannya pada suatu waktu tidak lagi dapat
memenuhi permintaan pelanggan (Nurlaila, 2017). Sehingga persediaan
memiliki peranan yang sangat besar bagi kelangsungan usaha sebuah

perusahaan baik usaha skala besar, menengah atau bahkan usaha kecil.



Persediaan usaha dagang berbeda dengan persediaan usaha dagang
menufaktur. Pada usaha dagang persediaan hanya terdiri satu jenis persediaan
saja yaitu persediaan barang dagang, sedangkan pada usaha dagang
menufaktur, persediaan terdiri dari tiga jenis persediaan yaitu persediaan bahan
baku, persediaan barang dalam proses dan persediaan barang jadi. Pada
laporan neraca saldo usaha dagang persediaan adalah salah satu aktiva lancar
yang mempunyai nilai investasi terbesar, sehingga dari hal tersebut diatas kita
dapat mengetahui betapa pentingnya persediaan bagi usaha dagang.

Dalam suatu usaha dagang didalam aktifitas perdagangan yang
diperlukan adalah persediaan, maka semua aktifitas operasional perusahaan
diprioritaskan pada usaha untuk melikuidasi persediaan tersebut menjadi kas
beserta keuntungan yang diperoleh dari harga jual persediaan. Dengan sistem
akuntasi yang baik, penilaian terhadap persediaan akan menjadi suatu
sarana untuk memberikan informasi yang dapat digunakan dalam evaluasi
usaha serta sebagai alat untuk pengendalian intern yang baik. Usaha
dagang dituntut untuk mampu menerapkan kebijakan akuntansi usaha
dagang dengan baik agar dapat memberikan informasi yang akurat guna
kelancaran aktifitas usaha dagang.

Menurut Sharma (2010) mengatakan bahwa pengelolaan persediaan
sangat penting dalam pengelolaan operasional. Namun yang menjadi
permasalahan bagi parapelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)
adalah kurangnya pengetahuan tentang inventory management atau

pengelolaan persediaan yangbaik. Standar mengenai persediaan diatur dalam



PSAK No 14 yang disusun oleh lkatan Akuntan Indonesia, selain itu
persediaan juga diatur dalam SAK-ETAP (Standar Akuntansi Keuangan
Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik) Bab11 yang disahkan pada 19 Mei 2009.
Setelah itu, Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) lkatan Akuntan
Indonesia menyadari bahwa keberadaan entitas mikro, kecil dan menengah
di Indonesia adalah pondasi utama perekonomian, sehingga pengaturan dalam
tatanan standar yang secara biaya tidak terlalu mahal dan secara manfaat tepat
guna diperlukan untuk membantu entitas tersebut berkembang dimulai
dengan kesadaran mengenai pentingnya penyusunan laporan keuangan,
sehingga diterbitkanlah SAKEMKM (Standar Akuntansi Keuangan Entitas
Mikro, Kecil dan Menengah) yang disahkan per 24 Oktober 2016 dan mulai
efektif pada 1 Januari 2018. Dalam SAK EMKM (Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro, Kecil, Menengah) Bab 9 hal 21 dijelaskan
mengenai ruang lingkup, pengakuan dan pengukuran serta penyajian
persediaan untuk UMKM. Akan tetapi, banyak pelaku usaha mikro, kecil dan
menengah yang belum memahami standar atau pedoman tersebut yang
kemudian berimbas pada tidak diterapkannya standar tersebut pada usaha
mereka. Sehingga masih banyak ditemukan para pelaku usaha yang harus
menderita kerugian akibat banyaknya beban yang timbul dari persediaan,
misalnya beban kerusakan persediaan akibat tidak terjual dan habis masa layak
pakainya (expired). Hal ini disebabkan oleh masih kurangnya pengetahuan
tentang inventory management yang baik dan benar sesuai dengan standar yang

berlaku.



Karena itulah usaha dagang mengikuti Standar Akuntansi Keuangan
(SAK) yaitu dimana membahas tentang akuntansi persediaan yang merupakan
pedoman atas perlakuan akuntansi untuk persediaan dan memuat tentang
standar pencatatan serta penilaian dan pelaporan atas persediaan. SAK
EMKM diterbitkan diberlakukan terhitung mulai 1 januari 2018. SAK EMKM
tersebut diharapkan dapat membantu usaha dagang dalam mengatasi masalah
akuntansi yang semakin luas dan kompleks seiring dengan berkembangnya
teknologi dan informasi. Usaha dagang Racik Store adalah sebuah usaha
dagang berskala kecil yang mempunyai aktifitas utama yang menjual berbagai
macam barang seperti celana kerja wanita, celana formal wanita, baggy pants,
jeans dan lain-lain. Usaha dagang ini menjual produk tanpa melakukan
perubahan pada produk tersebut dan membeli produk daridistributor produk
tersebut. Didalam aktifitasnya, usaha dagang ini melakukan penjualan tunai
kredit sebagai usaha dagang menarik pelanggan sebanyak mungkin.

Pada penelitian ini penulis memfokuskan pada penelitian terhadap
penerapan standar akuntansi persediaan yang diterapkan oleh UMKM Racik
Store dimana UMKM ini adalah bergerak dibidang kerajinan penyediaan
barang fashion seperti pembuatan celana formal, casual, baggy pants dengan
pemasaran yang cukup luas yang dijalankan oleh Bapak Muhammad
Baharuddin Yusuf dan Bapak Wisnu Superiyadi sejak tahun 2017 yang
berlokasi di Bojong Minggir no.780 Kecamatan Bojong, Kabupaten
Pekalongan dengan penghasilan omset kurang lebih 100 juta per bulanya.

Mengingat akan kebutuhan sandang merupakan kebutuhan pokok, maka



jumlah omset yang didapatkan dalam penjualan tersebut semakin meningkat.
Dari alur pembelian yang dilakukan Racik Store Pekalongan tidak melakukan
ketelitian dan pengawasan pada jumlah persediaan barang awal dan persediaan
akhir yang ada digudang, dengan hanya berpatokan pada jumlah barang yang
ada pada faktur pembelian saja. Racik Store Pekalongan tidak
mengkalkulasikan semua biaya yang terjadi pada saat pembelian persedian
masuk maupun persediaan keluar, hanya harga pembelian yang tercantum
pada faktur pembelian tanpa menambahkan biaya angkut dan biaya lainnya.
Pencatatan persediaan pada Racik Store Pekalongan tidak ada atau tidak
dibuat, disebabkan karena tidak paham dalam membuat pencatatan persediaan.
Berdasarkan paparan diatas maka penulis termotifasi untuk menerapkan
SAK EMKM di Kabupaten Pekalongan, dengan mengangkat judul yaitu,”’
Analisis Penerapan Persediaan SAK EMKM pada Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah di Racik Store Pekalongan”.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis mencoba merumuskan
masalah, agar penelitian yang dilakukan lebih terarah dan dapat mencapai hasil
yang diharapkan. Adapun perumusan masalah dalam peneliti ini “Bagaimana
Penerapan Akuntansi Persediaan sesuai dengan SAK EMKMpada UMKM di
Racik Store Pekalongan?”.
. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dalam penelitian ini diperlukan oleh peneliti,

sehingga penelitian ini lebih terarah dan tidak melebihi batasan masalah.



Dalam hal ini peneliti mengambil batasan penelitian terkait Penerapan
Akuntansi Persediaan pada Usaha dagang agar sesuai dengan SAK EMKM
pada UMKM Racik Store Pekalongan.

. Tujuan dan Manfaat

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka yang menjadi tujuan
penelitian ini adalah “Untuk menerapkan Akuntansi Persediaan sesuai dengan

SAK EMKM pada UMKM di Racik Store Pekalongan Tahun 2020?

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak
nantinya, antara lain adalah:

1. Bagi Peneliti : peneliti ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan
wawasan peneliti mengenai penerapan standar akuntansi persediaan
barang dagang pada UMKM berdasarkan SAK EMKM 2018.

2. Bagi Racik store pekalongan : Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan pertimbangan atau masukan yang berkaitan dengan pencatatan dan
penilaian akuntansi persediaan barang dagang dan dapat dijadikan sebagai
bahan referensi dalam menerapkan akuntansi persediaan barang dagang
sesuaidengan SAK EMKM 2018.

3. Bagi Pihak Eksternal : Peneliti ini diharapkan dapat menjadi bahan
referensi pertimbangan dan menambah wawasan bagi pembaca dan
peneliti selanjutnya tentang penerapan akuntansi persediaan barang dagang

berdasarkan SAK EMKM tahun 2018.



BAB V
PENUTUP
Berdasarkan uraian penelitian diatas maka dapat diambil kesimpulan
sehubung tentang akuntansi persediaan khususnya sistem akuntansi persediaan
tentang sistem pencatatan dan penialian persediaan barang pada Racik Store
Pekalongan :
A. Kesimpulan
Adapun kesimpulan yang dapat diambil oleh peneliti ini sesuai dengan
rumusan masalah adalah sebagai berikut :

1. Racik Store Pekalongan dalam sistem pencatatan persediaannya serta
penilaiannya belum sesuai dengan sistem pencatatan yang ada pada
SAK EMKM Tahun 2018, karena kurangnya pemahaman akan sistem
akuntansi tersebut,.

2. Racik Store Pekalongan belum menerapkan sistem pencatatan dan
penilaian sesuai dengan SAK EMKM karena sistem pencatatan dan
penilaian yang tidak digunakan tidak sesuai dengan yang berlaku umum
maka pendapatan pun tidak diketahui secara rinci dan tidak pasti.

3. Racik Store pekalongan tidak menghitung kalkulasi jumlah biaya
persediaan sesuaidengan SAK EMKM sehingga tidak diketahui laba

ruginya secara berskala.
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B. Saran
Dari hasil kesimpulan di atas maka peneliti menyampaikan beberapa
saran sebagai berikut:

1. Racik Store Pekalongan sebaiknya, menerapkan sistem pencatatan
persediaan, metode penilaian persediaan berdasarkan SAK EMKM Tahun
2018 agar Harga pokok dan persediaan barang dagangan akhir terukur
berdasarkan aturan yang berlaku .

2. Racik Store Pekalongan sebaiknya, Melaksanakan sistem pencatatan
persediaan barang dagangan dengan teliti, agar persediaan barang akhir
bisa diketahui dan dicatat baik secara manual maupun dengan
menggunakan sistem komputerisasi.

3. Racik Store Pekalongan sebaiknya, Melakukan pemeriksaan terhadap
pencatatan persediaan dengan teliti untuk menghindari hal-hal yang tidak
diingikan misalnya kecurangan, kehilangan dan kadaluarsa dan gangguan
lainnya agar terkelola dengan baik.

4. Racik Store Pekalongan sebaiknya dalam pencatatan persediaan barang
menggunakan sistem perpetual dengn membuat kartu persediaan rekening
sendiri-sendiri yang dapat memberikan informasi atas pembelian,
penjualan, dan saldo persediaan akhir, sehingga jumlah persediaan yang
dimiliki keuangan Racik Store Pekalongan akan segera diketahui setiap
saat meskipun telah terjadi jual beli barang dagangan.

5. Racik Store Pekalogan hendaknya melanjutkan pencatatan tersebut sampai

pada laporan keuangan, agar dapat diketahui secara jelas pendapatan,
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pengeluaran, dan keuntungan bersih yang diperoleh perusahaan.

6. Racik Store Pekalongan hendaknya menerapkan SAK EMKM dalam
mengolah data keuangan, sehingga laporan keuangan yang dihasilkan
dapat mudah di mengerti dengan jelas memperlihatkan kinerja perusahaan.

7. Untuk penelitian selanjutnya, hendaknya memberikan sosialisasi terkait

pengetahuan SAK EMKM agar pihak studi kasus lebih terarah.
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